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ABSTRAK

Salah satu usaha yang ada di desa Labruk Kidul adalah usaha tempe wedok.Usaha tempe
wedok merupakan usaha yang dirintis oleh pengusaha perempuan. Tidak sedikit dari
masyarakat mengeluhkan terkait dengan adanya pandemi Covid-19 sehingga menghambat
kondisi ekonominya. Dalam upaya mengatasi penurunan ekonomi di desa Labruk Kidul dapat
dilakukan dengan memaksimalkan potensi usaha yang dimiliki yaitu tempe wedok. Maka dari
itu diperlukan adanya program untuk peningkatan ekonomi guna menstabilkan perekonomian
keluarga masyarakat Labruk Kidul. Tujuan penelitian pengabdian ini yaitu untuk
mendeskripsikan peningkatan ekonomi keluarga melalui bisnis usaha tempe wedok desa Labruk
Kidul Kabupaten Lumajang. Metode yang digunakan yaitu kualitatif dengan teknik analisis data
berupa analisis deskriptif. Hasil penelitian pengabdian yang diperoleh yaitu adanya beberapa
kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan perekomian keluarga di antaranya workshop
kewirausahaan dan pelatihan pembuatan tempe wedok. Kegiatan yang dilakukan berjalan
dengan lancar dan maksimal. Para masyarakat sekitar termasuk juga pengusaha bahkan
pemuda milenial sangat antusias sekali megikuti kegiatan tersebut. Dengan adanya kegiatan
tersebut, dapat memberikan wawasan dan inovasi baru untuk meningkatkan roda perekomian
keluarga masyarakat desa Labruk Kidul. Di samping itu juga, kegiatan ini dapat mencetak atau
menghasilkan calon pengusaha baru dengan jiwa entrepreneurship yang kompeten dan ahli
dalam bidangnya.

Kata Kunci: Ekonomi, Usaha Tempe Wedok, Peningkatan

ABSTRACT
One of the businesses in Labruk Kidul village is the Tempe Wedok business. The Tempe Wedok
business is a business initiated by women entrepreneurs. Not a few people complained about the
Covid-19 pandemic, which hampered their economic conditions. Overcoming the economic decline
in Labruk Kidul village can be done by maximizing the potential of the business owned, namely
Tempe Wedok. Therefore, it is necessary to have a program for economic improvement to stabilize
the family economy of the Labruk Kidul community. This service research aims to describe the
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progress of the family economy through the Tempe Wedok business in Labruk Kidul village,
Lumajang Regency. The method used is qualitative, with data analysis techniques in the form of
descriptive analysis. The results of the service research are that several activities are carried out to
improve the family economy, including entrepreneurship workshops and training on making Tempe
Wedok. The activities carried out run smoothly and optimally. The surrounding community, including
entrepreneurs and millennial youth, were enthusiastic about participating in these activities. This
activity can provide new insights and innovations to improve the family economy of the Labruk Kidul
village community. In addition, this activity can print or produce new entrepreneurs with an
entrepreneurial spirit who are competent and expert in their fields.

Keywords : Tempe Wedok Business, Improving the Family Economy

PENDAHULUAN

Pada akhir tahun 2019 tepatnya di bulan Desember, dunia sedang digemparkan
dengan adanya suatu wabah penyakit ganas yang diduga berasal dari Wuhan, China
yaitu virus Corona atau disebut dengan Covid-19. Covid-19 pertama Kkali dilaporkan di
Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua kasus. Data 31 Maret 2020
menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus dan 136 kasus kematian.
Tingkat mortalitas Covid-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini merupakan yang
tertinggi di Asia Tenggara (Susilo et al., 2020). Akibat adanya pandemi Covid-19
mengakibatkan banyak sekali kebijakan pemerintah yang diterapkan salah satunya
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM), sehingga banyak sekali sektor
yang terdampak, tidak terkecuali sektor ekonomi.

Ekonomi merupakan suatu sektor yang paling utama dalam kehidupan manusia
sehari-hari. Manusia membutuhkan seperti makan, minum, tempat tinggal dan
sebagainya, sehingga dibutuhkan suatu ekonomi yang kuat dan stabil. Dalam penelitian
(Yamali & Putri, 2020) dikemukakan bahwa untuk mengarahkan pendekatan dalam
perekonomian Indonesia dan diperlukan untuk menjamin perekonomian rakyat
Indonesia. Selain ekonomi merupakan sektor utama dalam kehidupan manusia, unsur-
unsur keuangan ini juga merupakan variabel pendukung bagi kemajuan masyarakat,
karena pembangunan moneter suatu bangsa yang baik dapat bekerja pada perputaran
roda perekonomian (Hanoatubun, 2020).

Salah satu desa yang terdampak pandemi Covid-19 terhadap penurunan
ekonomi yaitu desa Labruk Kidul. Desa Labruk Kidul merupakan desa yang terletak di
kecamatan Sumbersuko, kabupaten Lumajang, provinsi Jawa Timur. Mata pencaharian
masyarakat desa Labruk Kidul sangat beragam, mulai dari petani, pegawai, pengusaha,
dan sebagainya. Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala dusun bahwa
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permasalahan yang sedang dihadapi oleh masyarakat desa Labruk Kidul yaitu masih
berkaitan dengan ekonomi. Apalagi adanya kebijakan pemberlakuan pembatasan
kegiatan masyarakat (PPKM), sehingga banyak sekali para masyarakat yang terhambat
akan ekonominya. Banyak para pengusaha khususnya yang tidak lagi bisa menjual
dagangannya secara maksimal karena adanya keterbatasan modal dan bingungnya
dalam melakukan kegiatan pemasaran. Hal tersebut selaras dengan penelitian Rahayu,
B. S., Sulistyowati, M., & Herawati (2021) yang mengemukakan bahwa kondisi
pandemi banyak terdapat pengurangan pendapatan terutama bagi mereka yang
usahanya berhenti karena kurangnya modal sebagai akibat pengurangan tenaga kerja,
pengurangan omzet penjualan karena produk yang dijual tidak banyak laku terjual,
sehingga terjadi penundaan proses produksi. Dikonfirmasi juga oleh Anggita et al.,
(2020) yang menyatakan bahwa banyak kepala rumah tangga juga mengalami kesulitan
ekonomi akibat dari pendapatan yang berkurang akibat dari penerapan kebijakan
pemerintah. Disampaikan juga oleh Kristiyana et al., (2020) mengatakan bahwa
masalah yang dihadapi oleh masyarakat desa Winong Kabupaten Ponorogo berkaitan
dengan sumber daya manusia, utamanya wanita yang belum mempunyai keterampilan
yang bari segi pendidikan dan dalam menciptakan inovasi pada potensi yang ada di
desa Winong dengan baik.

Salah satu potensi yang dimiliki oleh desa Labruk Kidul yaitu usaha tempe
wedok. Tempe wedok merupakan usaha yang dikembangkan oleh perorangan dari
kaum perempuan. Usaha tempe wedok hanya dimiliki oleh dua orang yaitu Ibu
Khasanah dan Ibu Ida di desa Labruk Kidul. Dalam penelitian Holinesti et al., (2020)
bahwa kaum perempuan sebagai pengelola rumah tangga harus mampu menggali
potensi dan sumber daya keluarga yang ada, jika sumber daya tersebut dapat
dimanfaatkan dengan baik, pastinya akan sangat membantu dalam meningkatkan roda
kehidupan dan ekomi keluarga. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pemberdayaan perempuan ini dapat dianggap sebagai alternatif dalam mengurangi
jumlah kemiskian.

Tempe wedok ini satu-satunya makanan khas berbasis kearifan lokal yang tidak
dimiliki oleh desa lain, kecuali desa Labruk Kidul. Dalam upaya mengatasi penurunan
ekonomi di desa Labruk Kidul dapat dilakukan dengan memaksimalkan potensi usaha
yang dimiliki yaitu tempe wedok. Hal ini dapat dijadikan sebagai ide usaha bagi
masyarakat Labruk Kidul secara merata. Upaya ini dilakukan karena adanya kebijakan
pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) sehingga menyulitkan
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sebagian besar masyarakat Labruk Kidul bekerja di luar. Dengan adanya usaha tempe
wedok ini dapat dijadikan sebagai alternatif bagi masyakarat, khususnya kaum
perempuan desa Labruk Kidul secara efektif dan efisein untuk meningkatkan
perekonomian keluarga.

Dari masalah tersebut, sangat penting untuk dilakukan suatu program atau
tindakan untuk meningkatkan perekonomian keluarga. Adapun tujuan dari penelitian
pengabdian ini yaitu untuk mendeskripsikan terkait dengan peningkatan ekonomi
keluarga melalui bisnis usaha tempe wedok desa Labruk Kidul Kabupaten Lumajang.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Metode
kualitatif merupakan metode penelitian untuk memperoleh data yang sifatnya mendalam
dan alamiah (Sugiyono, 2015). Dengan kata lain, suatu data yang mengandung makna
atau data yang pasti tampak. Teknik analis data yang digunakan berupa analisis
desksiptif. Analisis deskriptif adalah teknik analisis data yang menggambarkan dan
memaparkan berbagai kondisi, situasi dari berbagai data yang dikumpulkan mengenai
masalah yang ditemukan (Winartha, 2006). Teknik pengumpulan data berupa
wawancara yang dilakukan kepada kepala desa Labruk Kidul, kepala dusun, ketua RT
dan RW, pengusaha tempe wedok, dan masyarakat Labruk Kidul. Selain itu,
pengumpulan data juga dilakukan dengan observasi dan dokumentasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu participatory action research (PAR) yang
bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk melakukan
pengabdian kepada masyarakat secara kolaboratif. Dengan demikian, kami melakukan
beberapa kegiatan, terutama untuk mendukung peningkatan ekonomi keluarga.

Untuk mengupayakan dan mendukung peningkatan ekonomi keluarga di desa
Labruk Kidul, maka perlu dilakukan beberapa program atau kegiatan, di
antaranya:Pertama, Workshop Kewirausahaan,Kegiatan workhsop kewirausahaan ini
bertujuan untuk memberikan wawasan dan pengetahuan khususnya bagi para
pengusaha yang ada di desa Labruk Kidul terkait dengan cara berwirausaha yang baik
dan strategi pemasaran yang yang tepat. Adapun sasaran dalam kegiatan ini yaitu para
pengusaha dan masyarakat sekitar desa Labruk Kidul.Kedua, Pelatihan Pembuatan
Tempe Wedok, Kegiatan pelatihan ini dilakukan dengan tujuan untuk memberikan
pelatihan dan wawasan bagi masyarakat tentang tempe wedok yang ada di Labruk
Kidul. Adapun sasaran dari kegiatan pelatihan ini yaitu para pemuda milenial.
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Mengingat pengusaha tempe wedok yang ada hanya terbatas dua pengusaha saja,
sehingga pemuda dirasa tepat untuk mengikuti pelatihan ini untuk lebih
mengembangkan usaha tempe wedok ini agar tidak sirna.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekonomi keluarga merupakan salah satu analisa ekonomi pada lingkup kecil dari
unit ekonomi yang mempunyai fungsi sebagai upaya membebaskan individu dari
kemelaratan. Dalam masyarakat, ekonomi keluarga digolongkan menjadi tiga lapisan di
antaranya; 1) ekonomi yang mampu, 2) ekonomi sedang, dan 3) ekonomi tidak mampu
(Rahayu, B. S., Sulistyowati, M., & Herawati 2021). Ekonomi keluarga juga secara
signifikan dapat menentukan tingkat kemampuan untuk menangani masalah keuangan
keluarga.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Gunartin, G., & Hidayati (2019) yang
mengatakan bahwa peningkatan ekomomi keluarga akan tercapai apabila 1) anggota
keluarga memiliki kesadaran yang mendukung pencapaian peningkatan ekonomi, 2)
semua anggota keluarga memikiki jiwa yang jujur, komitmen, terbuka, serta mampu
bekerja sama untuk mencapai tujuan yang diinginkan, dan 3) memberdayakan
kemampuan yang dimiliki keluarga dengan harapan dapat mencapai tingkat ekonomi
yang diinginkan.

Salah satu bisnis usaha yang dapat meningkatan ekonomi keluarga masyarakat
Labruk Kidul yaitu usaha tempe wedok. Tempe wedok merupakan usaha yang dirintis
oleh kaum perempuan sejak zaman dahulu. Namun, seiring dengan berkembangnya
waktu usaha tempe wedok ini hampir mengalami kemerosatan. Hal tersebut
dikarenakan usaha tempe wedok ini hanya dikerjakan oleh dua orang saja, tidak ada
orang lain yang mengerjakan juga. Terkait dengan pemasaran tempe wedok ini, masih
dijajakan dengan keliling ke pasar, ke rumah-rumah warga, dan dari mulut ke mulut.
Dalam hal ini, menunjukkan bahwa strategi pemasaran tempe wedok masih cenderung
kurang maksimal. Hal tersebut selaras dengan penelitian Al-Gifari (2011) yang
memaparkan bahwa usaha telur bapak Salim dijajakan secara keliling

menggunakan sepeda motor dengan sebuah keranjang untuk menampung beberapa
telur, di antaranya telor ayam, telor itik dan telor asin. Dikonfirmasi juga oleh Usman
(2021) yang menyatakan bahwa pemasaran ikan tuna di Gorontalo dilakukan secara
keliling atau melalui pengecer, pedagang kecil. Selain itu, pemasaran ikan tuna berkisar
pada pasar Gorontalo. Dengan hal itu, perlu dilakukan kegiatan peningkatan ekonomi
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keluarga melalui bisnis usaha tempe wedok desa Labruk Kidul. Dalam rangka untuk
mendukung dan mengupayakan peningkatan ekonomi keluarga, mahasiswa melakukan
diskusi terlebih dahulu dengan seluruh kepala dusun dan kasi kesejahteraan desa
Labruk Kidul terkait program-program yang dilakukan untuk meningkatkan ekonomi
keluarga desa Labruk Kidul. Adapun hasil dari diskusi diperoleh beberapa program
yang akan dilakukan oleh mahasiswa bersama masyarakat desa Labruk Kidul
yaitukegiatan workshop kewirausahaan dan pelatihan pembuatan tempe wedok.

Adapun waktu pelaksanaan kegiatan tersebut, dapat diuraikan dalam tabel
berikut.

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan

No Nama Kegiatan Waktu Kegiatan Tempat Kegiatan

1. Workshop Sabtu, 21 Agustus Pendopo balai desa
kewirausahaan 2021 Labruk Kidul

2. Pelatihan pembuatan Kamis, 26 Agustus Pendopo balai desa
tempe wedok 2021 Labruk Kidul

Gambar 1. Workhsop Kewirausahaan

Kegiatan pertama yang dilakukan untuk upaya peningkatan ekonomi keluarga
melalui bisnis usaha tempwe wedok yaitu workshop kewirausahaan. Kegiatan ini
dilakukan, mengingat banyak sekali usaha-usaha yang dikembangkan di desa Labruk
Kidul. Workshop ini diikuti oleh pengusaha yang ada di desa Labruk Kidul dan
masyarakat sekitar. Kegiatan ini juga bekerja sama dengan CU Gema Swadaya Senduro
yang menjadi narasumber pada workshop kewirausahaan ini. CU Gema Swadaya
Senduro merupakan badan usaha yang dimiliki oleh sekelompok orang atau sejenis
koperasi yang menaungi tentang kewirausahaan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada
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dasarnya esensi dari kewirausahaan yaitu orang yang mampu membaca dan
meningkatkan peluang di setiap perubahan, karena kewirausahaan sebagai suatu sifat
keberanian dan komitmen mengambil segala resiko yang dihadapinya (Saimul, S.,
Maimunah, E., & Febriana, 2018). Tujuan adanya dari workshop kewirausahaan yaitu
memberikan edukasi atau pemahaman terkait dengan dunia kewirausahaaan dan
strataegi pemasaran yang benar. Hal tersebut senada dengan pendapat Maarif et al.,
(2020) yang memaparkan bahwa pelaksanaan kegiatan seminar yang bertemakan
kewirausaan home industy bagi ibu-ibu PKK dapat membantu para wirausahawan yang
berasal dari masyarakat Mojokambang agar memiliki pandangan serta kemampuan
untuk menjalankan usaha-usaha mereka secara efektif. Di samping itu juga kegiatan ini
dapat memberikan wawasan atau khazanah baru tentang proses pemasaran produk agar
tetap menjadi yang terbaik pada pilihan konsumen. Dalam penelitian Mawarti et al.,
(2019) juga memaparkan bahwa wokshop pengembangan kewirausahaan berbasis
potensi lokal sebagai upaya pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal
difokuskan tentang cara pengolahan buah kesemek menjadi produk bernilai jual tinggi
serta strategi pemasaran yang disampaikan langsung oleh narasumber. Dengan hal itu,
konten pemberdayaan masyarakat benar-benar berguana bagi kehidupan masyarakat
Tamansatriyan agar terus mengkesplorasi kemampuan dirinya

Dengan adanya workshop kewirausahaan ini diharapkan menjadi wawasan atau
peluang untuk lebih berinisiatif terutama dalam mengembangkan starategi marketing
atau pemasaran terkait usahanya, terutama di kalangan kaum perempuan yang
mempunyai usaha tempe wedok. Dengan demikian, dapat membantu meningkatkan
perekonomian keluarga desa Labruk Kidul dan mengembangka usaha tempe wedok
secara meluas agar dikenal oleh masyarakat luar desa Labruk Kidul.

Gambar 2. Pelatihan Pembuatan Tempe Wedok
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Kegiatan kedua yang dilakukan untuk upaya peningkatan ekonomi keluarga yaitu
pelatihan pembuatan tempe wedok. Kegiatan ini dilakukan karena tempe wedok
merupakan usaha yang hanya dimiliki oleh dua orang yang ada di desa Labruk Kidul
atau bisa dikatakan usaha yang sifatnya berdiri sendiri atau terbatas. Kegiatan tersebut
bekerja sama dengan komunitas tempe wedok dan diikuti oleh para pemuda milenial
sekitar Kabupaten Lumajang. Tujuan dari kegiatan pelatihan ini, yaitu mengingat
bahwa tempe wedok merupakan satu-satunya makanan khas yang langka dan hanya
dimiliki oleh desa Labruk Kidul, sehingga perlu generasi penerus untuk melanjutkan
usaha tempe wedok agar tidak hilang. Kegiatan pelatihan ini diisi dengan penjelasan
terkait pembuatan tempe wedok mulai dari awal sampai akhir. Terkait dengan langkah-
langkah pembuatan tempe wedok dijelaskan melalui tayangan video yang dipandu oleh
ibu Luluk selaku perwakilan dari komunitas tempe wedok. Setelah dijelaskan
semuanya, langsung praktek pembuatannya. Praktek ini hanya pada tahap proses
peragian dan pembungkusan saja. Setelah tempe semua diberi ragi maka selanjutnya
proses pembungkusan. Proses ini menggunakan pelepah pisang yang dipotong sesuai
dengan ukuran yang sudah ditentukan. Para peserta sangat antusisas mengikuti kegiatan
pelatihan pembuatan tempe wedok. Hal itu dibuktikkan dengan adanya keikutseraan
peserta dalam melakukan proses peragian dan pembungkusan tempe wedok.

Dalam penelitian Bulkis, B., Malle, N. M., Frans, Y. A., & Longgo, (2021)
menunjukkan bahwa antusiasme kelompok tani Narwastu dalam mengikuti pelatihan
pengolahan asam Timor menjadi pasta dan jus. Hal ini besar kemungkinan disebabkan
karena warga telah mencoba hasil olahan dan langsung dijual dengan harga yang lebih
tinggi dari penjualan asam tanpa olahan. Oleh karena itu, pelatihan ini dapat
menjadikan ilmu dan inovasi baru bagi calon generasi penerus untuk bisa melanjutkan
dan mengembangkan usaha tempe wedok agar bisa dikenal oleh masyarakat luas.
Dikonfirmasi juga dalam penelitian Ipandang (2021) memaparkan bahwa berhasil
mengumpul 20 orang wanita untuk mengikuti pelatihan pembuatan pita dan bungan
yang berasal dari kain perca, sehingga dapat memberikan edukasi atau mendapatkan
ilmu baru untuk dapat mengembangkan usaha kain perca. Dengan demikian, roda
perekonian masyarakat Tolaki akan meningkat.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa untuk mendukung dan mengupayakan
peningkatan ekonomi keluarga di desa Labruk Kidul dapat dilakukan dengan
perencanaan program pemberdayaan masyarakat. Dalam menyusun program tersebut,
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mahasiswa melakukan diskudi terlebih dahulu dengan seluruh kepala dusun dan kasi
kesejahteraaan desa Labruk Kidul serta masyarakat sekitar. Adapun program yang
dilakukan yaitu workshop kewirausahaan dan pelatihan pembuatan tempe wedok. Hal
tersebut dilakukan dengan tujuan untuk memberikan edukasi atau wawasan terkait
dengan dunia usaha dan strategi pemasaran yang maksimal di masa pandemi ini,
memperkenalkan usaha tempe wedok, serta pelatihan bagi generasi muda agar terus
berinovasi dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi usaha tempe wedok yang
hanya dimiliki oleh desa Labruk Kidul agar dikenal di masyarakat luas. Kegiatan
tersebut mendapatkan respons yang positif, hal tersebut dibuktikan dengan antusias
peserta dan masyarakat sekitar yang mengikuti kegiatan tersebut. Dengan adanya
program atau kegiatan workshop kewirausahaan dan pelatihan pembuatan tempe wedok
dapat menjadi wawasan dan inspirasi tambahan bagi masyarakat agar terus berinovasi
dalam mengembangkan seluruh potensi usaha yang ada di desa Labruk Kidul, sehingga
dapat membantu meningkatkan perekonomian keluarga dan menjadikan komoditas
utama bagi masyarakat desa Labruk Kidul
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